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Abstract : The research examined the effect of Accounting Information toward Managerial
Performance by examining Organizational Culture and Perceived Environmental Uncertainty
as a moderating variables. This research used samples of  Manager  of PT Shield On Services
in  Indonesia. The total number of the research was 75 respondents selected by using sensus
methods. The data  was collected by distributing questioners. From 75 questioners which were
distributed, there were 44 respondents giving back and they could be processed and also
analyzed. The hypothesis testing model used Partial Least Square analysis (PLS) . The result of
the research showed  that Accounting Information affected positively on Manager Performance.
Organizational Culture  affected  positively on Manager Performance and its interactions.
However, Perceived Environmental Uncertainty affected negatively on Manager Performance.
The positive result in Organizational Culture gave the impact for PT Shield on Service to more
focus to apply the Organization Culture orienting at manager especially in participative decision
making, manager held more responsibility to conduct every  decision managerial from lower
manager  until top manager.
Key words : Accounting Information, Culture Organizational, Perceived Environmental
                    Uncertainty,  Manager Performance.
PENDAHULUAN
Informasi akuntansi dapat membantu
mengidentifikasikan dan menyelesaikan masa-
lah serta mengevaluasi kinerja. Hal ini sangat
penting bagi manajer untuk melaksanakan
perencanaan, koordinasi dan penilaian evaluasi
kinerja manajer. Untuk itu penilaian kinerja
perlu difokuskan pada proses manajemen karena
apabila proses manajerial bagus maka output
yang dihasilkan juga bagus.  Diperlukan
kemampuan manajemen yang baik dalam
mengelola perusahaan dan hanya manajer
berprestasi yang akan mampu membawa
perusahaan memenangkan persaingan.
Peran informasi akuntansi untuk menilai
prestasi seseorang pertama kali dikembangkan
oleh Argyris (1952). Ia menyatakan bahwa,
penggunaan informasi akuntansi untuk menilai
kinerja manajer dapat menyebabkan manajer
mengalami ketegangan dan kurang percaya diri.
Akibatnya penggunaan informasi akuntansi.
Secara empiris temuan penelitian tentang
pengaruh informasi akuntansi masih kontradiktif
karena memberikan hasil yang berbeda-beda.
Pemilihan variabel yang diduga dapat mempe-
ngaruhi kinerja manajer mengacu pada beberapa
penelitian Hirst (1983), Govindarajan (1984),
Duncan (1972), Frucot dan Shearon (1991),
Hofstede (1991), Kontribusi penelitian ini
38 SUSILOWATI         Aset
adalah dengan menambah pengujian variable
sebagai indikator penilaian kinerja justru
menyebabkan seseorang berperilaku negatif,
seperti memanipulasi data. Penelitian tersebut
dikembangkan oleh Hopwood (1972) dengan
memberikan tiga cara untuk mengevaluasi
prestasi seseorang, yaitu: Budget Constraint
Style (BCS), Profit Conscious Style (PCS), Non
Accounting Style (NAS). Hasilnya, penggunaan
informasi akuntansi secara kaku dalam BCS
mengakibatkan hubungan kurang harmonis
antara atasan dan bawahan atau antara sesama
bawahan. Otley (1978) menemukan hasil yang
berbeda. Ia tidak dapat membuktikan penemuan
Hopwood yang menyatakan ketegangan
bawahan akan semakin tinggi dengan BCS.
Bertentangan dengan temuan Hopwood, Otley
menemukan bahwa prestasi manajer ternyata
lebih baik bila atasan menggunakan BCS.
Perbedaan hasil penelitian ini mendorong
peneliti lain untuk mengembangkan variabel
penelitiannya, seperti memunculkan teori
kontinjensi dengan memasukkan variabel
ketidakpastian lingkungan, tugas, budaya, dan
teknologi. Govindarajan (1984) menyebutkan
bahwa faktor lain yang perlu diteliti adalah
faktor lingkungan. Konsep dasarnya terletak
pada efektifitas organisasi dan lingkungannya.
Dill (1958) dan Thompson (1967) berpendapat
bahwa lingkungan meliputi kondisi langganan,
supplier, tenaga kerja, modal, persaingan pasar
dan sumber daya, pengaruh pemerintah dan
kelompok-kelompok buruh. Duncan (1972)
menyatakan bahwa dinamika dan kompleksitas
merupakan dimensi ketidakpastian lingkungan
yang dipersepsikan. Di sini dinamika lingkungan
merupakan perubahan yang terjadi terus
menerus yang mempengaruhi pertimbangan
dalam pengambilan keputusan manajemen.
Dalam penelitian ini, pengertian ketidakpastian
lingkungan mengacu pada dapat atau tidak
diduganya perubahan terus menerus tindakan
langganan, supplier, pesaing, tingkat kemajuan
perkembangan teknologi dan kelompok-
kelompok penekan. Semakin tidak pasti situasi
lingkungan dimana seorang manajer berada,
makin besar kecenderungan manajer untuk
menggunakan pertimbangan subyektif dalam
mengevaluasi kinerjanya.
Penelitian yang dilakukan oleh Hofstede
(1980), Frucot dan Shearon (1991) menunjuk-
kan bahwa perilaku dan budaya manajer
berpengaruh terhadap kinerja. Dalam perspektif
ketidakpastian informasi, dimungkinkan bahwa
tingkat budaya organisasional akan meningkat-
kan kesulitan pembuatan keputusan (Miliken,
1990). Kesesuaian antara informasi dengan
kebutuhan pembuatan keputusan akan mendu-
kung kualitas keputusan yang akan diambil dan
pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
perusahaan (Nadler dan Tusman, 1988).
Interaksi antara subsistem akan meningkatkan
kinerja manajerial apabila satu dengan yang
lainnya saling mendukung (Gul dan Chia,1994).
Penelitian ini mengambil obyek PT. Shield
On Service (PT. SOS) seluruh cabang  di
Indonesia, yaitu perusahaan jasa komunikasi
provider dan penyedia jasa tenaga kerja.
Diambilnya PT. SOS dikarenakan kondisi
ketidakpastian lingkungan, kultur organisasional
dan kinerja yang diduga dapat mempengaruhi
kualitas informasi akuntansi masing-masing
cabang di Indonesia berbeda-beda. Resesi telah
menurunkan laba ke titik yang membuat para
manajer perlu mempertimbangkan pelayanan
dan penurunan biaya. Selain itu manajer juga
memerlukan informasi yang akurat untuk me-
nentukan strategi yang paling menguntungkan.
Strategi pendekatan biaya merupakan penentuan
besarnya laba yang diperoleh jika menurunkan
biaya variabel seperti biaya pelatihan tenaga
kerja, iklan, pengiriman, request material
provider dengan tetap mempertahankan volume
penjualan. Adapun strategi pendekatan volume
merupakan peningkatan laba dengan cara
menurunkan harga penjualan, diiringi pening-
katan biaya iklan, pelatihan, pengiriman yang
dapat meningkatkan volume penjualan. Strategi
yang diambil tidak lepas dari pengaruh
lingkungan dan budaya yang diterapkan, seperti
kebijakan yang sering berubah dengan diterbit-
kannya surat edaran cara penerbitan anggaran,
efisiensi biaya, dan kebijakan pelaporan
keuangan. kontinjensi ketidakpastian lingkung-
an dan kultur organisasional sebagai variabel
moderating, serta menggunakan sampel dan
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lokasi yang berbeda yaitu pada manager semua
cabang perusahaan jasa PT. SOS di Indonesia.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
makapertanyaan penelitian ini apakah informasi
akuntansi mempengaruhi kinerja manajer,
apakah ketidakpastian lingkungan mempenga-
ruhi hubungan antara informasi akuntansi
terhadap kinerja manajer dan apakah kultur
organisasional mempengaruhi hubungan antara
informasi akuntansi terhadap kinerja manajer?
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
bukti empiris pengaruh faktor kontinjensi dalam
memenuhi kinerja manajer dengan menganalisis
pengaruh informasi akuntansi terhadap kinerja
manajer, menganalisis pengaruh persepsi
ketidakpastian lingkungan terhadap hubungan
informasi akuntansi dengan kinerja manajer dan
menganalisis pengaruh kultur organisasional
terhadap hubungan antara informasi akuntansi
dengan kinerja manajer.
TINJAUAN TEORETIS
Belkoui (1986) mendefinisikan informasi
sebagai informasi kuantitatif suatu entitas
ekonomi yang berguna untuk membuat keputus-
an ekonomi dalam hal pemilihan alternatif-
alternatif keputusan. Holmes dan Nicholls
(1988) mengklasifikasikan informasi akuntansi
ke dalam tiga tipe berdasarkan kegunaan oleh
user yakni informasi akuntansi statutory untuk
pemakai internal dan eksternal (informasi
akuntansi keuangan), informasi akuntansi
budgetary untuk membantu para manajer dalam
pengambilan keputusan (informasi akuntansi
manajemen), dan informasi akuntansi additional
yang dapat mempertinggi efektifitas proses
pembuatan keputusan oleh manajemen (infor-
masi akuntansi operasi). Akuntansi memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh pelaku bisnis
dalam menjalankan fungsi manajemen di
antaranya perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian dan pengambilan keputusan dalam
mengukur kinerja manajer.
Pendekatan kontijensi didasarkan pada
premis bahwa tidak ada sistem akuntansi mana-
jemen secara universal  yang tepat bisa diterap-
kan pada seluruh organisasi dalam setiap keada-
an. Sistem akuntansi tergantung juga pada faktor
situasional dalam organisasi.
Duncan (1972) secara spesifik mendefinisi-
kan lingkungan sebagai keseluruhan faktor fisik
dan sosial yang dapat mempengaruhi pertim-
bangan perilaku pengambilan keputusan
individu. Duncan (1972) menyatakan bahwa
dinamika dan kompleksitas merupakan dimensi
ketidakpastian lingkungan yang dipersepsikan.
Di sini dinamika lingkungan merupakan peru-
bahan yang terjadi terus menerus yang mempe-
ngaruhi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan manajemen. Persepsi pengambilan
keputusan lebih penting pada lingkungan yang
tidak pasti, mereka memerlukan pemakaian
sistem informasi yang dapat membantu untuk
mengatasi ketidakpastian ini dengan persepsi
mereka (Gordon dan Miler, 1976).
Hofstede (1990) menemukan pengaruh
yang positif dari kultur organisasional yang
berorientasi pada orang terhadap efektivitas
partisipasi anggaran dalam peningkatan kinerja
manajerial. Informasi akuntansi yang efektif
dipengaruhi oleh kultur organisasional, seperti
cara dalam penyusunan laporan atau anggaran
partisipatif kelompok atau individu dalam
pengambilan keputusannya. Menurut Hofstede
(1990), pembuatan keputusan secara kelompok
merupakan karakteristik yang menonjol dari
dimensi kultur yang berorientasi pada orang.
Informasi akuntansi yang t inggi akan
berpengaruh positif terhadap kinerja manajer
pada kultur organisasional yang berorientasi
pada orang (Gul dan Chia, 1994).
Mahoney (1963) mengemukakan bahwa
kinerja manajer sebagai salah satu faktor yang
dapat meningkatkan efektivitas kinerja organi-
sasi. Mahoney mendefinisikan kinerja manajer
berdasarkan fungsi manajemen pada teori
manajemen klasik yaitu  seberapa jauh manajer
mampu melaksanakan fungsi-fungsi manjemen
yang meliputi perencanaan, investigasi, koor-
dinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staff,
negosiasi dan representasi.
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Informasi akuntansi berpengaruh
positif terhadap kinerja manajer.
H2 : Informasi akuntansi mempunyai pe-
ngaruh positif terhadap kinerja mana-
jer pada saat ketidakpastian lingku-
ngan yang dipersepsikan tinggi.
H3 : Informasi akuntansi tinggi akan
mempunyai pengaruh positif terha-
dap kinerja manajer pada kultur
organisasional yang berorientasi pada
manajer.
METODE PENELITIAN
Populasi dan Teknik Sampling. Populasi
penelitian ini adalah seluruh  manajer dari
berbagai divisi di pusat dan seluruh cabang.
Jumlah populasi ada 75 yakni 5 top manager
(Direksi), 35 middle manager (General
Manager dan Kepala Biro/Bagian dan
Administratur) dan 35 Lower Manager (Kepala
Tata Usaha/Supervisor). Pengambilan data
dengan metode sensus.
Variabel Penelitian. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah informasi akuntansi,
ketidakpastian lingkungan, kultur organisasi-
onal. Sedangkan variabel dependen adalah
kinerja manajer.
Definisi operasional  atas variabel-variabel
yang menjadi pengamatan adalah:
a. Informasi akuntansi.
Instrument Hirst (1983) dipergunakan dalam
penelitian ini, meliputi lima butir pertanyaan
yaitu pengukuran kinerja, penghargaan,
promosi, hubungan atasan-bawahan dan
pengukuran kinerja berdasarkan tingkatan
yang dimak-sudkan untuk mendeteksi sejauh
mana prestasi manajer dapat diungkapkan
dengan data kuantitatif.
b. Ketidakpastian Lingkungan yang dipersep-
sikan.
Instrumen Duncan (1972) mengukur ketidak-
pastian lingkungan yang dipersepsikan
dengan berfokus pada kurangnya informasi
pada faktor-faktor lingkungan, ketidakmam-
puan untuk menentukan probabilitas menge-
nai bagaimana lingkungan akan mempenga-
ruhi kesuksesan dan kegagalan, dan tidak
mengetahui hasil keputusan dalam bentuk
bagaimana organisasi akan mengalami
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kerugian apabila keputusan yang dihasilkan
tersebut tidak benar.
c. Kultur Organisasional
Variabel ini diukur dengan instrumen yang
dikembangkan Hofstede (1990) mengguna-
kan skala interval lima point, setiap item
pertanyaan berisi pertanyaan tentang dimensi
kultur organisasional yang mempertentang-
kan antara berorientasi pada orang dengan
pekerjaan.
d. Kinerja Manajer
Variabel ini diukur dengan skala interval
dengan 9 instrumen self-rating yang
dikembangkan oleh Mahoney (1963). Kinerja
manajer yang dimaksudkan  adalah kecakap-
an manajer dalam pelaksanaan tugas manaje-
rial, meliputi kegiatan perencanaan, investi-
gasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawas-
an, pemilihan staf, negosiasi, perwakilan dan
kinerja secara menyeluruh.
Hipotesis diuji menggunakan analisis jalur
(path analysis) atau analisis Structural Equation
Modeling (SEM) dengan metode alternatif yaitu
Partial Least Square (PLS). PLS merupakan
metode analisis yang powerfull karena tidak
didasarkan banyak asumsi, tidak mengasumsi-
kan data harus dengan pengukuran skala
tertentu, jumlah sample kecil,tepat untuk pene-
litian tujuan prediksi dalam situasi kompleksitas
yang tinggi dan dukungan teori yang rendah.
Hipotesis satu, dua, tiga, dijawab dengan
mengestimasi parameter PLS sebagai berikut :
Menilai outer model dan measurement
model. Outer model mendefinisikan bagaimana
setiap blok indikator berhubungan dengan
variabel latennya. Blok dengan indikator
refleksif ditulis persamaannya sebagai berikut :
Persamaan pengukuran variabel eksogen
XIA =    λIA  ξ1   +   δ
XINTERAKSI1 =  λINTERAKSI  ξ1.ξ2  +  δ
XINTERAKSI2 =  λINTERAKSI  ξ1.ξ3  +  δ
Di mana:
XIA = Indikator atau manifest variabel
laten exogen informasi akun-
tansi
ξ1 = Variabel laten eksogen (inde-
penden) informasi akuntansi
ξ1.ξ2 = Variabel moderating (interaksi
variabel laten eksogen infor-
masi akuntansi dengan variabel
eksogen ketidakpastian ling-
kungan)
ξ1. ξ3 = Variabel moderating (interaksi
variabel laten eksogen infor-
masi akuntansi dengan variabel
laten eksogen kultur organisa-
sional)
δ(delta) = Measurement errors untuk
variabel laten eksogen
 λIA = Matrix loading yang menggam-
barkan koefisien  yang  meng-
hubungkan variabel laten infor-
masi akuntansi dengan indika-
tornya.
λINTERAKSI1 = Loading indikator interaksi
informasi akuntansi, ketidak-
pastian lingkungan
λINTERAKSI2 = Loading indikator dari interaksi
informasi akuntansi, kultur
organisasional
Persamaan pengukuran variabel endogen yaitu:
y = λ K1 + ε
Di mana:
y = Indikator atau manifest variabel
laten endogen kinerja manajer
K1 (eta) = Variabel laten endogen (depen-
den) kinerja manajer
ε(epsilon) = Measurement errors untuk
variabel laten endogen
λ(lambda) = Matrix loading yang menggam-
barkan koefisien yang  menghu-
bungkan variabel laten dengan
indikatornya.
Model pengukuran atau outer model dengan
indikator refleksif dievaluasi dengan convergent
dan discriminant validity dari indikatornya dan
composite reliability untuk blok indikator.
Convergent validity dinilai berdasarkan
korelasi antara component score dengan
construct score yang dihitung dengan PLS
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dengan melihat outer loading masing-masing
indikator dan nilai signifikansinya. Ukuran
refleksif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih
dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Nilai
loading yang disarankan adalah di atas 0,50
(positif) dan t-statistic di atas 1,96 pada
signifikansi 5%. Indikator yang memiliki nilai
di bawah ketentuan harus didrop dari model dan
kemudian dilakukan pengujian ulang. Discrimi-
nant validity yang baik diukur dengan memban-
dingkan akar AVE setiap konstruk harus lebih
besar daripada nilai korelasi antara konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model (Fornell
dan Larcker,1981). Composite reliability blok
indikator dievaluasi dengan melihat composite
reliability masing-masing konstruk di atas 0,80
dikatakan sangat baik atau reliable.
Menilai inner model atau structural
γINTERAKSI1. Inner model menggambarkan
hubungan antar variabel laten berdasarkan pada
sub-stantive theory. Model persamaannya dapat
ditulis di gambar 1.
Gambar 1.
Hubungan Struktural antar Variabel
K = γIA  ξ1+γKLD  ξ2 +γKOR
ξ3+γINTERAKSI1  ξ1.ξ2+γINTERAKSI2
ξ1. ξ3+ ζ
Dimana :
K (eta) = variabel laten endogen (depen-
den) kinerja manajer.
ξ1 = variabel laten eksogen (inde-
penden) informasi akuntansi.
ξ2 = variabel laten eksogen (inde-
penden) ketidakpastian ling-
kungan
ξ3 =variabel laten eksogen (inde-
penden) kultur organisasional.
ξ1.ξ2 = variabel moderating informasi
akuntansi dengan ketidakpasti-
an lingkungan.
ξ1. ξ3 = variabel moderating informasi
akuntansi dengan kultur orga-
nisasional.
ζ(zeta) = kesalahan dalam persamaan
yaitu antara variabel eksogen
dan endogen terhadap variabel
endogen.
γ(gamma) = hubungan langsung variabel
eksogen dengan endogen.
γINTERAKSI1 = hubungan variabel moderating
interaksi informasi akuntansi,
ketidakpastian lingkungan de-
ngan variabel kinerja manajer.
γINTERAKSI2 = hubungan variabel moderating
interaksi informasi akuntansi,
kultur organisasional dengan
variabel endogen kinerja ma-
najer.
Inner model ingin melihat hubungan antar
konstruk dan nilai signifikansi serta nilai R-
square. Hubungan antar konstruk dapat dilihat
dari hasil estimasi koefisien path parameter
model struktural. Model struktural dievaluasi
dengan menggunakan R-square untuk konstruk
dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk
predictive relevance dan uji t serta signifikansi
dari koefisien parameter jalur structural
(Ghozali, 2008).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif. Pada Tabel 1, skor
variabel kultur organisasional pada kisaran 16-
30, standar deviasi 3,151 dan nilai modus 22
(menunjukkan bahwa jawaban responden
mengenai kultur organisasional yang dirasakan
tinggi jika dibandingkan kisaran maksimum).
Variabel informasi akuntansi antara 6-22,
standar deviasi 3,480 dan nilai modus 11
(menunjukkan informasi akuntansi berpengaruh
relatif sedang dalam meningkatkan kinerja
manajer). Instrumen ketidakpastian lingkungan
yang dipersepsikan berkisar 15-55, standar
devisiasi 11,450 dan nilai modus 48 (menunjuk-
kan bahwa responden merasakan perusahaan
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tempatnya bekerja cenderung menghadapi
ketidakpastian lingkungan yang tinggi). Variabel
kinerja manajer menunjukkan skor berkisar 11-
39, standar devisiasi 6,447 dan nilai modus 27
(menunjukkan kecenderungan responden
menganggap perusahaan memiliki kinerja di atas
standar).
Uji Kualitas Data. Berdasarkan Tabel 2
diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha empat
variabel untuk masing-masing insrtrumen yang
digunakan dalam penelitian ini di atas 0,70,
sehingga data tersebut reliabel.
Berdasarkan Tabel 3 terlihat koefisien
korelasi dari skor pertanyaan dengan person
corellation menunjukkan semua  nilai signifikan
pada level 0,05 dengan 2 tailed (nilai T-statistic
lebih besar dari 1,96), jadi instrumen-instrumen
yang digunakan valid digunakan, kecuali untuk
konstruk kultur organisasi untuk indikator KOR
2 yang memiliki loading factor rendah -0.276
kurang dari 0,70. Jadi indikator KOR2 harus
didrop dan dianalisis.
Hasil Pengujian Hipotesis. Pengujian
dengan PLS dapat dijelaskan dengan tahapan
sebagai berikut :
Uji Outer Model dan Inner Model. Hasil
uji outer model dengan memasukkan keseluruh-
an variabel nampak pada Gambar 2. Pada
variabel independen kultur organisasi dengan
indikator KOR 2, interaksi ZIA3_ ZKOR2
mempunyai nilai loading dibawah 0,50 dan tidak
signifikan pada alfa 5%, oleh karena itu
sebaiknya didrop dan reestimated kembali.
Gambar 3 menunjukkan hasil uji outer
model setelah reestimated dengan membuang
KOR2, ZIA3_ZKOR2 nampak semua cukup
reliable nilai loading diatas 0,50 (signifikan alfa
5%).
Variabel independen kultur organisasi dan
informasi akuntansi dan juga variabel dependen
yaitu kinerja manajer dengan indikatornya
signifikan mampu mengukur variabel latennya.
Akan tetapi setelah diuji inner model secara
keseluruhan yaitu pengujian untuk mengetahui
hubungan antar variabel laten/konstruk, sebagai-
mana pada Tabel 4, menunjukkan hasil yang
tidak maksimal di mana hanya variabel laten
informasi akuntansi dan kultur organisasi
Tabel 1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
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Tabel 3
Hasil Uji Validitas Instrumen Informasi Akuntansi, Ketidakpastian Lingkungan,  Kultur
Organisasi, Kinerja Manajer
Keterangan : t-statistik sig pada α 5%
Sumber : Data primer yang diolah PLS, 2010
Gambar 2
 Hasil Outer Model Seluruh Variabel
Gambar 3
Hasil Outer Model Seluruh Variabel (Reestimated)
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terbukti signifikan sebagai pembentuk variabel
dependen kinerja keuangan dengan t-statistic
diatas 1,96. Sedangkan variabel moderatingnya
ketidak-pastian lingkungan dan kultur organisasi
tidak satupun signifikan pada alfa 5%
mempengaruhi kinerja manajer (nilai t-statistic
lebih kecil dari 1,96).
Variabel independen kultur organisasi dan
informasi akuntansi dan juga variabel dependen
yaitu kinerja manajer dengan indikatornya
signifikan mampu mengukur variabel latennya.
Akan tetapi setelah diuji  inner model secara
keseluruhan yaitu pengujian untuk mengetahui
hubungan antar variabel laten/konstruk, sebaga-
imana pada Tabel 4, menunjukkan hasil yang
tidak maksimal dimana hanya variabel laten
informasi akuntansi dan kultur organisasi
terbukti signifikan sebagai pembentuk variabel
dependen kinerja keuangan dengan t-statistic
Tabel 4
 Estimasi Parameter Model Struktural Seluruh Variabel
Gambar 4
 Hasil Pengujian Outer Informasi Akuntansi dan Kinerja Manajer
diatas 1,96. Sedangkan variabel moderatingnya
ketidakpastian lingkungan dan kultur organisasi
tidak satupun signifikan pada alfa 5% mem-
pengaruhi kinerja manajer (nilai t-statistic lebih
kecil dari 1,96).
Oleh karena hasil yang kurang maksimal
pada pengujian keseluruhan variabel, pengujian
selanjutnya dilakukan untuk setiap variabel
dependen dan satu variabel independen.
a. Pengujian Hipotesis Pertama (Informasi
Akuntansi Berpengaruh Positif Ter-
hadap Kinerja Manajer)
Hasil pengujian outer antara Informasi
Akuntansi dengan Kinerja Manajer tampak pada
Gambar 4.
Uji Outer Model : Informasi Akuntansi
dengan Kinerja Manajer. Berdasarkan hasil
pengujian diketahui outer loading indikator
Informasi Akuntansi dan Kinerja Manajer cukup
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reliable memenuhi convergent validity, tidak ada
loading factor yang nilainya di bawah 0,50.
Masing-masing loading factor ini signifikan
secara statistik pada 0,05 sebagaimana Tabel 5.
Pengujian selanjutnya adalah menentukan
discriminant validity indikator refleksif dengan
membandingkan square root of Average
Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk
dengan korelasi antar konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model. Model mempunyai discri-
minant validity yang cukup karena akar AVE
lebih besar daripada korelasi antara konstruk.
Jadi semua konstruk dalam model yang dies-
timasi memenuhi kriteria discriminant validity
(Tabel 6) di mana Akar AVE tercetak tebal lebih
besar daripada korelasi antar konstruk yang
ditunjukkan dengan nilai di bawahnya.
Uji lainnya  adalah composite reliability  dan
cronbachs  alpha dari blok indikator yang meng-
ukur konstruk. Output Tabel 6 menunjukkan
nilai yang memuaskan di atas 0,80 untuk
konstruk Informasi Akuntansi dan konstruk
Kinerja Manajer.
Pengujian Inner  Model atau Pengujian
Model Struktural. Menilai inner model adalah
dengan melihat hubungan antar konstruk laten
Tabel 5
Hasil Pengujian Outer Loading Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
Tabel 6
Struktural Model Specification
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
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dengan memperhatikan hasil estimasi koefisien
parameter path dan tingkat signifikannya serta
nilai R- square seperti terlihat pada Tabel 7 dan
Tabel 8.  Model ini mnunjukkan R-square
sebesar 0,670 berarti variabilitas konstruk
kinerja manajer  yang dapat dijelaskan oleh
konstruk  informasi akuntansi sebesar 67%,
sedangkan sisanya sebesar  33% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model. Hasil koefisien path
hubungan informasi akuntansi dan kinerja
manajer beserta indikator signifikansinya dapat
dilihat pada output Tabel 8.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa koefi-
sien parameter hubungan informasi akuntansi
ke kinerja manajer adalah 0,818 jadi dari uji
hubungan antar konstruk dapat disimpulkan
bahwa informasi akuntansi mempengaruhi
kinerja manajer sebesar 0,818  signifikan pada
0,05 (t hitung lebih besar dari 1,96)  dengan nilai
R-square 0,57. Nilai tersebut dapat dimaknai
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa Informasi Akuntansi berpengaruh positif
terhadap Kinerja Manajer dapat diterima.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (Informasi
Akuntansi mempunyai pengaruh positif
terhadap Kinerja Manajer saat Ketidak-
pastian Lingkungan  dipersepsikan tinggi)
Hasil Pengujian Outer  tampak pada Gambar 5.
Uji Outer Model. Gambar 5 menunjukkan
loading untuk masing-masing indikator cukup
reliable, tidak ada yang nilainya dibawah 0.50.
Hasil pengujian secara terperinci tampak pada
Tabel 9. Berdasarkan hasil pengujian diketahui
outer loading  indikator Informasi Akuntansi,
Ketidakpastian Lingkungan, Interaksi antara
Informasi Akuntansi dan Ket idakpast ian
Lingkungan dan Kinerja Manajer semua cukup
reliable memenuhi convergent validity, tidak ada
loading factor yang nilainya dibawah 0,50.
Masing-masing loading factor ini signifikan
secara statistik pada 0,05.
Semua konstruk dalam model yang dies-
timasi memenuhi kriteria discriminant validity,
terlihat dari output pada Tabel 10.
Uji lainnya adalah composite reliability
menunjukkan nilai yang memuaskan yaitu 0,881
untuk konstruk informasi akuntansi dan 0,942
untuk konstruk kinerja manajer, 0,992 untuk
Interaksi 2 dan 0,971 untuk ketidakpastian
lingkungan. Untuk cronbachs alpha semua
konstruk semua sangat reliable karena nilainya
diatas 0.70 pada Tabel 10.
Pengujian Inner  Model atau Pengujian
Model Struktural. Menilai inner model adalah
dengan melihat hubungan antar konstruk laten
dengan memperhatikan hasil estimasi koefisien
parameter path dan tingkat signifikannya
serta nilai R- square tampak pada Tabel 10.
Model ini memberikan nilai R-square sebesar
0,723 berarti variabilitas konstruk kinerja
manajer yang dapat dijelaskan oleh konstruk
informasi akuntansi, konstruk ketidakpastian
lingkungan dan Interaksinya sebesar 72,3%,
sedangkan sisanya sebesar 27,7% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model. Hasil kooefisien
jalur struktural dan indikator beserta
nilai signifikansinya dapat dilihat pada output
Tabel 11.
Tabel 7
Structural Model Specification
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
Tabel 8
Estimasi Koefisien Perameter Path Model Struktural
Gambar 5
 Hasil Pengujian Outer Informasi Akuntansi dengan Moderating Ketidakpastian   Lingkungan
Terhadap   Kinerja Manajer
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Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa
koefisien parameter hubungan antara Informasi
Akuntansi ke kinerja manajer  adalah 1,203.  Uji
hubungan antar konstruk menunjukkan hanya
konstruk informasi akuntansi yang mempe-
ngaruhi kinerja manajer yaitu sebesar 1,203
signifikan pada 0,05 (T hitung lebih besar dari
1,96) sedangkan ketidakpastian lingkungan dan
Interaksinya tidak mempengaruhi kinerja mana-
jer karena tidak memenuhi signifikansi dimana
T hitung < 1,96. Nilai tersebut dapat dimaknai
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
informasi akuntansi berpengaruh positif ter-
hadap kinerja manajer pada saat ketidakpastian
lingkungan yang dipersepsikan tinggi tidak
dapat dibuktikan atau ditolak. Jadi dapat
disimpulkan tidak terjadi hubungan moderasi
atau konstruk ketidakpastian lingkungan bukan
merupakan konstruk moderasi.
c.  Pengujian Hipotesis Ketiga (Informasi
Akuntansi tinggi mempunyai Pengaruh
Positif terhadap Kinerja Manajer pada
Kultur Organisasional yang berorientasi
Manajer )
Hasil pengujian hipotesis ket iga dengan
menghubungkan seluruh indikator pembentuk
Informasi akuntansi, indikator moderating
kultur organisasional, indikator interaksinya,
serta indikator kinerja manajer tampak pada
Gambar 6.
Uji Outer Model. Berdasarkan hasil
pengujian  outer loading, indikator kultur
organisasional KOR2, ZIA3_ZKOR2, ZIA4_
ZKOR2 kita keluarkan dari model karena
memiliki loading kurang dari 0,50 dan tidak
signifikan. Selanjutnya model kita lakukan
Tabel 9
 Hasil Pengujian Outer Loadings Informasi Akuntansi dengan Moderating Ketidakpastian
Lingkungan Terhadap Kinerja Manajer
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Tabel 10
Struktural Model Spesification
Gambar 6
Hasil Pengujian Outer Informasi Akuntansi, Kultur Organisasi, Kinerja Manajer
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pengujian ulang dengan hanya memasukkan
indikator yang signifikan atau memiliki t-
statistic > 1,96 dengan cara reestimasi kembali
dengan membuang indikator KOR2, ZIA3_
ZKOR2, ZIA4_ZKOR2 hasil output smartPLS
setelah di re-estimated tampak pada Gambar 7.
Berdasarkan hasil pengujian outer loading,
ternyata masih ada indikator KOR 5 memiliki
loading kurang dari 0,50 dan tida signifikan.
Selanjutnya kita lakukan pengujian ulang atau
re-est imasi kembali dengan membuang
indikator KOR 5, hasil output tampak pada
Gambar 8.
Sekarang hasilnya telah memenuhi conver-
gent validity karena semua loading factor berada
di atas 0,50, masing-masing loading factor ini
signifikan secara statistik pada 0,05. Hal ini
dapat dilihat dari nilai T-statistic hitung masing-
masing indikator diatas nilai tabel T 1,96.
Semua konstruk dalam model yang dies-
Tabel 11
Estimasi Koefisien Parameter Path Model Struktur
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
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Gambar 7
Uji Outer Informasi Akuntansi, Kultur Organisasi, Kinerja Manajer (Reestimated1)
Gambar 8
Uji Outer Informasi Akuntansi, Kultur Organisasi, Kinerja Manajer(Reestimated2)
timasi memenuhi kriteria discriminant validity,
dalam model terlihat dari output pada Tabel 13.
Uji lainnya adalah composite reliability dari
blok indikator yang mengukur konstruk. Hasil
composite reliability menunjukkan nilai yang
memuaskan yaitu 0,914 untuk konstruk Infor-
masi Akuntansi dan 0,982 untuk konstruk
Kinerja Manajer, 0,952 untuk Interaksi1 dan
0,831 untuk kultur organisasional seperti terlihat
pada Tabel 13.
Pengujian Inner  Model atau Pengujian
Model Struktural. Pada Tabel 13, nilai R-
square sebesar 0,768 berarti variabilitas
konstruk kinerja manajer dapat dijelaskan oleh
konstruk  informasi akuntansi, kultur organisasi
dan Interaksinya sebesar 76,8% sedangkan
sisanya sebesar 23,2 % dijelaskan oleh variabel
lain di luar model. Hasil kooefisien jalur
Tabel 12
Hasil Pengujian Outer Loading Informasi Akuntansi, Kultur Organisasional,  Kinerja Manajer
(Reestimate)
struktural dan indikator signifikansinya dilihat
pada output Tabel 14.
Uji hubungan antar konstruk menunjukkan
konstruk informasi akuntansi mempengaruhi
kinerja manajer yaitu sebesar 0,350  signifikan
pada 0,05 (T hitung lebih besar dari 1,96)
sedangkan konstruk kultur organisasional
mempengaruhi kinerja manajer sebesar 0,422
dan interaksinya mempengaruhi kinerja manajer
sebesar 0,168  (T hitung >1,96)  signifikan pada
alfa 0,05 . Nilai tersebut dapat dimaknai  bahwa
kultur organisasi merupakan variabel modera-
ting kinerja manajer. Secara utuh hipotesis ketiga
dapat diterima.
Hipotesis 1: Hasil pengujian outer dan
inner sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 5
dan Tabel 6 di mana pada uji hubungan antar
konstruk dapat disimpulkan informasi akuntansi
mempenga-ruhi kinerja manajer sebesar 0,818
signifikan pada 0,05 (t hitung 1,96) dengan
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nilai R-square 67%. Model ini memberikan nilai
R-square sebesar 0,670 berarti variabilitas
konstruk kinerja manajer yang dapat dijelaskan
oleh konstruk informasi akuntansi sebesar 67%,
sedangkan sisanya sebesar 33% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Diterimanya hipo-
tesis 1, memberikan makna bahwa semakin
tinggi informasi akuntansi yang dimiliki perusa-
haan, maka kinerja keuangan perusahaan
semakin meningkat, artinya perusahaan yang
mengelola informasi akuntansi secara maksimal
mampu menciptakan value added dan compe-
titive advantage yang akan bermuara terhadap
peningkatan kinerja manajer.
Hasil penelitian yang menemukan hubung-
an positif informasi akuntansi terhadap kinerja
manajer selaras dengan temuan Otley (1978)
yang menyatakan bahwa prestasi manajer
ternyata lebih baik bila atasan menggunakan
budget constraint style (BCS). Temuan Kennis
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
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(1979) yang menyatakan bahwa partisipasi
memiliki hubungan positif dengan kinerja.
Kesesuaian  antara informasi dengan kebutuhan
pembuatan keputusan akan mendukung kualitas
keputusan yang diambil dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan (Nadler dan
Tushman, 1998).
Hipotesis2 : Hasil pengujian Inner
sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 12 uji
hubungan antar konstruk menunjukkan hanya
konstruk Informasi akuntansi yang mempenga-
ruhi kinerja manajer yaitu sebesar 1,203
signifikan pada 0,05 (T hitung lebih besar dari
1,96) sedangkan ketidakpastian lingkungan dan
interaksinya tidak mempengaruhi kinerja ,anajer
(t hitung < 1.96). Nilai tersebut dapat dimaknai
bahwa secara utuh hipotesis kedua ditolak.
Ketidakpastian lingkungan yang dipersepsikan
bukan merupakan variabel moderating.
Temuan penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian Govindarajan (1986)
yang menyimpulkan bahwa ketidakpastian
lingkungan tinggi meningkatkan pengaruh
partisipasi anggaran dengan kinerja manajer,
tetapi mendukung hasil penelitian Kren (1992).
Hasil pengujian dapat diartikan bahwa ketidak-
pastian lingkungan yang dipersepsikan top
manajemen tidak berkesesuaian dengan infor-
masi akuntansi yang digunakan perusahaan.
Pada statistik deskriptif telah dijelaskan
bahwa karakteristik data untuk variabel ketidak-
pastian lingkungan yang dipersepsikan menun-
jukkan bahwa responden dalam hal ini top
manajer dominan merasa bahwa perusahaan
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
Tabel 13
Struktur Model Specification
Tabel 14
Estimasi Koefisien Parameter Path Model Struktural
Sumber : Data Primer diolah dengan PLS, 2010
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mereka berada dalam ketidakpastian lingkungan
yang tinggi. Hal ini bisa dilihat dari data
deskriptif statistik di mana standar deviasinya
besar senilai 11,450 dan juga standard error juga
tinggi sebesar 3,475 dimungkinkan besarnya
penyimpangan yang terjadi dari yang dipersep-
sikan. Hal ini sesuai dengan kondisi ketidak-
pastian lingkungan yang tinggi  pada PT. SOS
di seluruh cabang dengan banyaknya kondisi
pesaing lokal, seringnya perubahan kondisi
customer. Akan tetapi setelah diuji hasilnya
menolak hipotesis, hal ini disebabkan secara
teoritis temuan ini mendukung pernyataan
Gordon & Narayanan (1984) bahwa perusahaan
yang berada dalam ketidakpastian tinggi
cenderung lebih menggunakan sistem kontrol
organik untuk mencapai kinerja. Jadi perusahaan
yang berada dalam ketidakpastian yang tinggi
cenderung akan mengurangi intensitas peng-
gunaan informasi akuntansi, lebih menggunakan
informasi lain. Informasi akuntansi secara
operasional hanya dapat mengatasi hal-hal yang
berhubungan dengan lingkungan yang dirasakan
stabil dan konduktif.
Hipotesis 3 : Uji hubungan antar konstruk
menunjukkan konstruk informasi akuntansi
mempengaruhi kinerja manajer yaitu sebesar
0,350 signifikan pada 0,05 (t hitung  1,96)
sedangkan konstruk kultur organisasional
mempengaruhi kinerja manajer sebesar 0,168
dan Interaksinya  ternyata juga mempengaruhi
kinerja manajer sebesar 0,422 (t hitung > 1,96).
Hal ini berarti variabel kultur organisasional
yang berorientasi pada orang atau manajer
merupakan variabel moderating sehingga
hipotesis ketiga dapat diterima.
Hasil pengujian hipotesis ini menerima hasil
penelitian Frucot, Shearon, & Hofstede (1991)
yang menemukan bahwa pembuatan keputusan
secara kelompok merupakan karakteristik yang
menonjol dari dimensi kultur yang berorientasi
orang, perbedaan kultur dapat mempengaruhi
perbedaan respon terhadap anggaran partisipasi
dalam peningkatan kinerja. Temuan ini juga
menerima proporsi yang diajukan Denison
(1984) yang menunjukkan ada hubungan positif
antara partisipasi dalam pembuatan keputusan
(ekuivalen dengan dimensi employee oriented)
dengan keberhasilan perusahaan.
Dengan diterimanya hipotesis kultur organi-
sasional yang juga berfungsi sebagai variabel
moderating. Memberikan dampak ke PT. SOS
untuk lebih fokus menerapkan budaya organisasi
yang berorientasi pada  manajer di mana dalam
praktek mengambil keputusan lebih baik dibuat
secara kelompok mengedepankan partisipatif
manajer, manajer lebih memberi petunjuk yang
jelas dan ikut bertanggung jawab memegang
kendali dalam setiap keputusan manajerial dari
manajer tingkat lini sampai manajer tingkat atas.
SIMPULAN
Kesimpulan. Berdasarkan hasil pengujian
dan pembahasan, dapat ditarik  kesimpulan
sebagai berikut :
a. Informasi akuntansi terbukti signifikan
berpengaruh positif terhadap kinerja
manajer.
b. Informasi akuntansi tidak terbukti signifikan
mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja manajer pada saat ketidakpastian
lingkungan yang dipersepsikan tinggi.
c. Informasi akuntansi tinggi terbukti signifi-
kan  mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja manajer pada kultur organisasional
yang berorientasi pada orang.
Implikasi. Implikasi teoritis terhadap
pustaka dan hasil penelitian terdahulu yaitu :
a. Bagi ilmu akuntansi terutama akuntansi
manajemen, hasil studi ini menjadi dukung-
an bahwa aspek-aspek kondisional dan
kinerja menjadi bagian yang harus dipertim-
bangkan dalam informasi akuntansi.
b. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut
dengan menambah variabel lain sebanyak-
banyaknya, sehingga betul ditemukan model
yang maksimal. Menurut peneliti faktor-
faktor yang diduga turut berpengaruh
terhadap kinerja adalah motivasi kerja,
strategi, ketidakpastian tugas, dan struktur
organisasi.
c. Sumbangan penelitian ini bagi top manager
perlu menjadi perhatian terhadap  kombinasi
asosiasi informasi akuntansi terhadap kultur
organisasional yang diterapkan dan ketidak-
   Vol. 12 No.1, 2010  Aset       55
pastian lingkungan yang dirasakan. Kombi-
nasi asosiasi yang dimaksudkan adalah
sistem informasi akuntansi formal yang
telah terprogram dapat dijalankan dengan
baik dan non formal secara adaptif penye-
suaian pada kondisi aktual.
Keterbatasan. Keterbatasan dari penelitian
ini adalah :
a. Penelitian ini terbatas pada subyek  PT. SOS
yang mempunyai cabang di seluruh
Indonesia, sehingga disarankan jumlah
sampel yang lebih besar tidak hanya fokus
pada jenis usaha tertentu supaya bisa
digeneralisasikan.
b. Penelitian tidak berhasil membuktikan
hipotesis ketidakpastian lingkungan dalam
menguji hubungan variabel moderating
dengan kinerja manajer.
c. Jumlah sampel yang digunakan belum
memenuhi kriteria yang baik. Hal ini terlihat
dari tingkat pengambilan kuesioner dari
responden (responrate respondents) yang
rendah. Juga kelemahan data yang dianalisis
dalam penelitian ini menggunakan instru-
men yang berdasarkan persepsi dari skor
jawaban responden. Tentu akan bermasalah
apabila persepsi responden berbeda dengan
kondisi yang sesungguhnya, mungkin akan
berbeda apabila data diperoleh melalui
wawancara.
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